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Informasi Artikel Abstract
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Published 25 Februari 2024 for determining technical cultural actions to be taken in order to ensure the

Online 25 Februari 2024 sustainability of the productivity of a land. This research was conducted
with the aim of knowing the chemical properties of peat soils in Margasari
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Martadah Baru Village, Tambangulang District, Tanah Laut Regency under
the auspices of oil palm plantations. The method used in this study was a
quantitative descriptive method. The sampling point was determined by
purposive sampling by showing the existing canopy in the field. Soil
sampling in the field at a depth of 0-30 cm for each type of soil. This
research plan is intended to describe soil pH, organic-C, total-N, and
available-P. In general peat soils had quite high C-organic content values
compared to mineral soils. Changes in organic C affected the properties of
the soil. The organic C content in all research locations was categorized as
very low to medium, the soil pH is acidic, the total N content was moderate
and the available P content was categorized as very low.
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1. Pendahuluan
Kelapa sawit merupakan komoditas utama dan andalan ekonomi di Indonesia. Kalimantan Selatan salah satu
tempat produksi kelapa sawit di Indonesia, setelah Sumatra Utara, Riau, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan
Barat. Luas perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Selatan 429.183 hektar, yang terdiri dari Perusahaan Besar
Swasta (PBS) seluas 313.545 ha, Perkebunan Rakyat sebesar 109.149 ha, dan Perkebunan Besar Negara seluas
6.489 ha, dengan volume produksi mencapai 757.808 ton (Badan Pusat Statistik Kalimantan Selatan, 2023).
Produk sawit dihasilkan pada lahan mineral dan lahan bergambut di Kalimantan Selatan. Hanya saja
produktivitasnya dapat berbeda tergantung kesesuaian lahannya. Pemahaman mengenai kesesuaian lahan atau
pengelolaan seperti di tanah bergambut dan mineral pada areal tanaman kelapa sawit, juga sangat diperlukan untuk
menentukan tindakan kultur teknis yang dilakukan dalam rangka menjamin produktivitas (Darlita et al., 2017).
Penentuan pada tingkat kesuburan tanah bergambut bisa dilakukan dengan melakukan analisis sifat fisik, kimia,
dan biologi. Menganalisis karakteristik dan sifat tanah terutama untuk sifat kimia tanah, dilakukan evaluasi dan
survei pada suatu lahan. Sifat kimia tanah adalah salah satu indikator dalam menentukan tingkat kemampuan lahan.
Sifat kimia tanah dapat diuji dengan menggunakan bahan-bahan kimia dan memperlihatkan aktivitas ion yang
tidak dapat dilihat secara langsung (Wilson et al., 2015). Atas dasar persoalan tersebut penelitian sangat penting
untuk memahami kesuburan tanah pada tanah bergambut dan tanah mineral yang ditanami kelapa sawit. Penelitian
ini telah dilaksanakan di Desa Margasari Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin untuk tanah gambut dan
untuk tanah mineral di Desa Martadah Baru Kecamatan Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut. Perbedaan kedua
tipe lahan itu dianalisis dan dijelaskan dari beberapa sifat tanah.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan bulan September 2021, meliputi kegiatan lapangan dan
laboratorium. Untuk kegiatan lapangan berupa pengambilan sampel tanah dan pengukuran parameter pada tanah
gambut di Desa Margasari Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin dan tanah mineral di Desa Martadah
Baru Kecamatan Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut. Analisis pH tanah, C-organik, N-total dan P-tersedia
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dilaksanakan di Laboratorium Fisika dan Kimia Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lambung
Mangkurat, Banjarbaru.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif yaitu dengan melakukan survei
di lapangan. Pengambilan titik sampel ditentukan secara purposive sampling dengan memperhatikan tajuk-tajuk
yang ada di lapangan. Usia kelapa sawit berkisar sudah produktif. Penelitian memiliki masing-masing 10 titik
untuk setiap jenis tanah (tanah bergambut dan mineral). Setiap titik diamati sifat kimia tanah pada kedalaman 0—
30 cm. Data yang sudah diperoleh dari hasil pengamatan lapangan dan analisis di laboratorium dianalisis dengan
uji t tidak berpasangan (bebas) dengan menggunakan Rumus 1.

X1-X, (n1-1)S2 + (n,—1)s%
1 2

thitung = T 1 Spooled - Sp= \/ g+ 1p—2 (1)
S s

Keterangan: X; = Rata — rata, X, = Rata — rata, S, = Standar deviasi, n; = Jumlah Perlakuan i, n, = Jumlah
Perlakuan ii

Uji t yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis uji t dengan asumsi varian ke dua sampel
sama (t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances) program Microsoft Excel dengan membandingkan
berdasarkan masing-masing jenis tanah yaitu di tanah bergambut dan tanah mineral pada nilai taraf kepercayaan
95%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. pH Tanah

Hasil analisis pH pada tanah bergambut dan mineral di tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 1. Tanah
mineral menunjukkan nilai pH yang relatif tinggi dibandingkan tanah bergambut, namun masih dikategorikan
sama-sama masam menurut Eviati adn Sulaeman (2009), sehingga bisa dikatakan pH keseluruhan pada tanah
bergambut dan tanah mineral di lokasi penelitian tergolong masih bersifat masam.

6,00 - 4.6 5.4
5,00 | N
%
< 4,00 +
C
8 3,00 A
I
o 2,00 -
1,00 -
Tanah Bergambut Tanah Mineral

Gambar 1. Grafik pH tanah bergambut dan tanah mineral.

Hasil perbandingan uji t tanah bergambut dan tanah mineral tidak memberikan perbedaan nyata terhadap
kemasaman pH tanah. Hasil analisis pada keseluruhan titik sampel di lokasi penelitian memiliki kisaran antara
4,32-5,78. Sumber kemasaman pada kedua tanah ini berbeda. Pada tanah gambut 85-95% kemasaman tanah
disebabkan oleh gugus fenol dan karboksil hasil dekomposisi bahan organik (Permatasari et al., 2021), sedangkan
pada tanah mineral kemasaman bisa berasal dari bahan organik, bahan mineral liat dan mineral oksida yang
melepaskan H*, maupun polimer Al dan Fe yang terhidrolisis (Hakim, 2016)

Tanah merupakan salah satu komponen dasar dalam pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Tanah yang masam
bisa mempengaruhi produktivitas tanah dan tersedianya hara yang bisa diambil oleh tanaman. Syarat tumbuh
tanaman sawit dengan pH yang optimal adalah 5-6 akan tetapi masih bisa pH <5 seperti tanah bergambut. Hasil
data didapat rerata pH tanah gambut 4,6 dan tanah mineral 5,4 sudah memenuhi syarat tumbuh kelapa sawit,
meskipun kondisi tanah di lokasi penelitian masih tergolong masam namun tetap dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian terutama pada sektor tanaman kelapa sawit (Tampubolon et al., 2022; Kaban, 2023)

2. C-organik
Analisis sampel pada lokasi penelitian memperlihatkan C-organik di tanah bergambut dan tanah mineral
mempunyai nilai yang cukup berbeda. C-organik berdasarkan penggolongan Eviati dan Sulaeman (2009) di tanah
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bergambut <3% tergolong sedang, untuk C-organik di tanah mineral <1% tergolong rendah. C-organik pada tanah
gambut lebih tinggi dibandingkan tanah mineral. Tingginya C-organik dibandingkan tanah mineral sudah pasti
dikarenakan pembentukan tanah gambut yang berasal dari pelapukan tumbuhan yang mengalami dekomposisi
(Siregar et al., 2021).
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Gambar 2. Grafik kandungan C-organik tanah bergambut dan tanah mineral (0-30 cm).

Pada umumnya kandungan bahan organik di tanah bergambut cukup tinggi dibanding tanah mineral. Hasil
analisis pada keseluruhan titik sampel di lokasi penelitian memiliki kandungan C-organik kurang dari 3,5% dengan
kisaran 0,45-3,31%. Berdasarkan tabel kriteria penilaian hasil analisis tanah dikategorikan sangat rendah hingga
sedang. Dari hasil penelitian yang dilakukan rendahnya kandungan C-organik sejalan dengan pH tanah yang
masam. C-organik sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas tanah dan pertumbuhan kelapa sawit, seperti
pada tanah mineral. Menurut VVolkova et al. (2021), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kehilangan massa
gambut akibat oksidasi gambut berkorelasi langsung dengan kehilangan karbon pada gambut.

C-organik merupakan indikator dalam penentuan kualitas bahan organik di dalam tanah, serta berperan penting
dalam produktivitas tanah terutama pada tanaman sawit. Semakin banyak kandungan C-organik tanpa diimbangi
dengan N-total yang tinggi pula, menyebabkan C/N rasio menjadi tinggi. C/N rasio yang tinggi menyebabkan
terjadinya imobilisasi beberapa hara, sehingga mengurangi jumlah hara yang bisa diserap oleh tanaman sawit
(Dalias dan Christou, 2022). C-organik di lokasi penelitian tanaman kelapa sawit diperoleh rerata tanah bergambut
2,77% dan tanah mineral 0,92%. Unsur hara C tersebut harus memenuhi standar, sehingga dapat menghasilkan
pertumbuhan dan meningkatkan produksi dari kelapa sawit (Masrun, 2018). C-organik tergolong rendah hingga
sedang tetapi masih layak digunakan untuk budidaya tanaman kelapa sawit karena mengandung 1-3% kadar C
organik.

3. N-total

Hasil analisis kandungan N-total tanah bergambut dan tanah mineral pada tanaman kelapa sawit di lokasi penelitian
menunjukkan nilai yang relatif sama. Kandungan N-total pada dua jenis tanah seluruhnya kurang dari 0,5%
sehingga berdasarkan kategori Eviati dan Sulaeman (2009), kandungan N-total tanah bergambut dan tanah mineral

di lokasi penelitian tergolong sedang.
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Gambar 3. Grafik kandungan N-total pada tanah bergambut dan tanah mineral (0-30 cm).

Hasil perbandingan uji t tanah bergambut dan tanah mineral dinyatakan tidak berbeda nyata terhadap
kandungan N-total. Hasil analisis pada keseluruhan titik sampel di lokasi penelitian memiliki kandungan N-total

Open Access 34



Robiansyah et al / Acta Solum 2(1), 32-36 (2023)

kurang dari 0,5% dengan kisaran 0,24-0,34 %. Dilihat dari hasil kandungan N-total pada penelitian ini diduga
terjadi proses pencucian atau diserap tanaman, sehingga untuk meningkatkan kesuburan tanah maka diperlukan
penambahan unsur hara. Nitrogen dalam tanah bisa hilang melalui proses pencucian atau penguapan karena
ketersediaannya yang rendah (Wang et al., 2023). Nitrogen dalam gambut bisa dimobilisasi oleh jasad renik tanah
(biomasa mikroba), disimpan di dalam bahan organik tanah, dan berada di tapak antarmuka (interface). Nitrogen
yang diimobilisasi secara hayati selanjutnya dapat menjadi bagian bahan organik tanah yang disimpan dalam
waktu lama (Wang et al., 2023).

Dari hasil data kandungan N-total di lokasi penelitian tanaman kelapa sawit didapat rerata tanah bergambut
0,32% dan tanah mineral 0,28%. Kadar N-total pada penelitian ini perlu diperhatikan untuk mempertinggi
kesuburan tanah maka di perlukan pemupukan, hal ini disebabkan jumlah nitrogen yang ada dalam tanah itu sedikit
sedangkan yang diangkat oleh tanaman berupa panen setiap musim cukup banyak. Dengan demikian penambahan
bahan organik disertai anorganik merupakan pilihan yang tepat untuk menyediakan unsur hara dan mengurangi
terjadinya pelindian hara (Hapsoh et al., 2020).

4. P-tersedia

Hasil analisis kandungan P-tersedia (P.Os) tanah bergambut dan tanah mineral pada penelitian menunjukkan nilai
yang relatif sama. P-tersedia memiliki kandungan P,Os <4 ppm. Sehingga bisa dikatakan kandungan P-tersedia
tergolong sangat rendah berdasarkan Eviati dan Sulaeman (2009).
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Gambar 3. Grafik kandungan P-tersedia tanah bergambut dan tanah mineral (0-30 cm).

Hasil perbandingan uji t tanah bergambut dan tanah mineral tidak memberikan perbedaan nyata terhadap P-
tersedia. Hasil analisis pada keseluruhan titik sampel di lokasi penelitian memiliki kandungan P-tersedia kurang
dari 4 ppm dengan kisaran antara 0,07-0,60 ppm. Untuk meningkatkan ketersediaan P usaha yang bisa dilakukan
dengan memberi bahan organik dan membutuhkan tingkat pengelolaan tertentu. Banamtuan et al. (2020)
menjelaskan ketersediaan P di dalam tanah bisa meningkat dengan pemberian bahan seperti organik, baik dalam
bentuk bahan organik padat maupun cair. Kandungan organik berpengaruh terhadap tersedianya P melalui proses
mineralisasi atau pelepasan P yang terfiksasi.

Untuk dapat dimanfaatkan oleh tanaman terutama pada tanaman kelapa sawit, fosfor bisa tersedia jika bisa
larut dalam tanah. Kelarutan dalam fosfor dipengaruhi oleh pH, dekomposisi organik, jasad mikro. Namun yang
paling berpengaruh adalah pH dikarenakan dapat larut pada pH 6-7. Dari hasil data kandungan P-tersedia di lokasi
penelitian pada tanaman kelapa sawit didapat rerata tanah bergambut 0,12 ppm dan tanah mineral 0,50 ppm.
Tanaman tidak dapat menyerap fosfor dalam bentuk terikat dan harus diubah menjadi bentuk ortofosfat bagi
tanaman (lbrahim et al., 2022).

4. Kesimpulan.

Umumnya tanah bergambut mempunyai nilai kandungan C-organik yang cukup tinggi dibanding tanah mineral.
Perubahan C-organik mempengaruhi sifat tanah tersebut. Kandungan C-organik pada lokasi penelitian seluruhnya
dikategorikan sangat rendah hingga sedang, pH tanah tergolong masam, kandungan N-total tergolong sedang dan
kandungan P-tersedia yang dikategorikan sangat rendah.
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